5.1

1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dilaboratorium menurut SNI 6371:2015 yang mengarah kepada
(ASTM D 2487-06, MOD) didapatkan klasifikasi tanah aslinya yaitu“Pasir
Kelempungan” dengan nilai kadar tanah asli diperoleh 28,97%, batas-batas konsistensi
(atterberg limit) yaitu batas cair didapatkan 52%, batas plastis 28,92% dan indeks
plastisitasnya 23,08%. Sedangkan pada pengujian analisa saringan didapatkan persentase
kerikil 3,72%, persentase pasir didapatkan 51,03% dan persentase lempung didapat
25,16%, untuk nilai berat jenis pada tanah asli didapatkan 2,48. Sedangkan untuk nilai
CBR laboratorium pada tanah asli didapatkan 4,5% dengan kadar air optimum (OMC)
27% dan berat kering maksimum 1,425 gr/cma3.

Dari hasil pengujian campuran tanah-kapur dan tanah-fly ash dapat disimpulkan
bahwasannya untuk dilakukannya stabilisasi lebih efektif menggunakan campuran kapur,
karena pada kapur memiliki zat pozzolonoik dan dapat terhidrasi dengan cepat sehingga
tanah menjadi kering dan meningkatkan daya dukung tanah dasar. Dengan hasil
pengujian nilai CBR yang diperolah pada persentase campuran kapur 5% didapat nilai
LL, PL dan IP yaitu 50,15%, 27,23% dan 22,92% dengan nilai CBR yang diperoleh
38%, untuk persentase 10% diperoleh LL, PL dan IP 47,33%, 26,32%, 21,01% dengan
nilai CBR yang diperoleh 42%. Sedangkan untuk campuran 15% diperoleh nilai LL, PL
dan IP nya adalah 46,2%, 25,57% dan 20,63% dengan nilai CBR yang diperoleh adalah
65%.

3. Sedangkan pada fly ash hanya mengurangi kadar air pada tanah, dengan hasil pengujian

nilai CBR yang didapat semakin ditambahnya persentase campuran maka nilai CBR
laboratorium mengalami penurunan, sehingga kadar optimum yang didapat yaitu pada
persentase campuran 10% dengan hasil nilai CBR yang diperoleh 15% dengan nilai LL,
PL dan IP nya adalah 39,36%, 24,51% dan 14,85%, sedangkan untuk campuran
persentase 5% nilai LL, PL dan IP diperoleh 41,16%, 25,25% dan 15,91% dengan nilai
CBR nya 8%, sedangkan untuk persentase campuran 15% niali LL, PL dan IP diperoleh
38,32%, 24,39% dan 13,93% dengan nilai CBR yang didapat yaitu 10%.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Setiap tanah dasar pada jalan tiap daerah memiliki jenis tanah dan nilai CBR yang
berbeda-beda, maka harus dilakukan pengujian terlebih dahulu seperti pengujian sifat
fisik tanah dan sifat mekanis tanah.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan kadar campuran persentase yang berbeda
antara fly ash dan kapur, serta menambah waktu perawatannya lebih dari 96 jam atau

4 hari untuk mendapatkan nilai optimum pada penelitian ini.



